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ABSTRACT

Corn cultivation on Ultisols is limited due to low nitrogen content of the soil. Efforts to increase
the N content in the soil include the use of biofertilizers by symbiotic nitrogen-fixing endophytic
bacteria. This study assesed various combination of nitrogen fertilizer doses and N»-fixing endophytic
biofertilizer to increase the growth of maize in Ultisols Kentrong. The experiment was conducted at
the Ciparanje Experimental Greenhouse, Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran, Jatinangor.
A randomized block design was used which consisted of 16 treatments with 3 replications, with a
combination of doses of urea fertilizer and endophytic biofertilizer applied to seeds or planting holes.
The experimental results showed that the combination of urea fertilizer and biofertilizer doses had a
significant effect on the population of endophytic bacteria in the roots and leaves of corn plants, plant
wet weight, root dry weight and shoot dry weight, plant height, stem diameter, plant nitrogen uptake
and content of plants but was not significantly affected on the number of corn leaves. Combination of
80 kg ha'! urea fertilizer and 3.6 kg ha'! of biofertilizer was the best combination which increased the

dry weight of the corn plant and reduced the dose of urea fertilizer.
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1. PENDAHULUAN

Negara Indonesia mempunyai cakupan
45.794.000 hektar luas tanah berordo Ultisols
(Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Dari segi
luasan, Ultisol mempunyai kemampuan yang
besar untuk menunjang pengembangan per-
tanian lahan kering di Indonesia. Salah satu
daerah penyebarannya adalah Kentrong, Jawa
Barat. Ultisol secara umum memiliki kadar
nitrogen yang rendah (Prihastuti. 2012).

Upaya peningkatan N pada Ultisols dapat
melalui pemberian pupuk urea dan pupuk ha-
yati penambat N;. Menurut Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 1 tahun 2019, pupuk hayati
adalah produk biologi aktif yang berfungsi
memfasilitasi penyediaan hara, dapat mening-
katkan efisiensi pemupukan, kesuburan dan
kesehatan tanah. Berbagai mikroba yang me-
nguntungkan tanaman dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk hayati untuk meningkatkan
kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman
diantaranya adalah bakteri endofitik penambat
N, disamping bakteri yang penambat N
lainnya yang non simbiotik seperti Azotobacter
sp., Azospirillum sp.

Ultisols Kentrong juga dihadapkan pada
masalah pencucian dengan intensitas tinggi
yang menyebabkan minimnya Kkation yang
dapat ditukar, sedikitnya kandungan bahan
organik, reaksi tanah masam serta tingginya
nilai kejenuhan Al (Samac dan Tesfaye, 2003).
Peningkatan produktivitas tanah Ultisols dapat
dilakukan bersamaan dengan peningkatan
produktivitas hasil panen jagung yang menjadi
bahan pokok pada sebagian besar lahan
Ultisols.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2017), sebagai sumber karbohidrat, jagung di
Indonesia sebagai makanan pokok setelah
beras menempati urutan kedua. Produksi
jagung pada tahun 2017 meningkat 18,55%
dari sejak tahun 2016. Luas panen jagung pada
tahun 2013-2015 mengalami penurunan
hingga 3,79 juta hektar, tetapi tahun 2016-
2017 luas panen kembali meningkat sebesar
5,37 juta hektar.

Tanaman jagung pada masa partum-
buhannya membutuhkan N untuk membantu
pertumbuhan batang, daun, bunga jantan.
Tanah memiliki ketersediaan hara N yang
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sangat  terbatas sedangkan  nitrogen
merupakan makronutrien esensial
pertumbuhan (Franche dan
Lindstrom, 2009). Di sisi lain, kandungan N
pada atmosfer sekitar 79% dari total gas
penyusun atomosfer (Khan et al., 2008) tetapi
tidak mampu dimanfaatkan langsung oleh
tanaman. Simon et al. (2014) menyatakan
bahwa bentuk N yang dapat dimanfaatkan
langsung oleh tanaman dalam tanah yaitu
dalam bentuk ion ammonia (NH4*) dan nitrat
(NO3-). Menurut Sari dan Prayudyaningsih
(2017) N2 di atmosfer masuk ke dalam tanah
secara fisik (karena kilat dan hujan) maupun
secara biologis oleh mikroba penambat
nitrogen (simbiotik dan nonsimbiotik).

untuk
tanaman

Bakteri endofitik merupakan bakteri yang
hidup didalam tanaman tanpa menyebabkan
penyakit. Endofitik biasanya diartikan sebagai
mikroorganisme yang hidup didalam tanaman
(Hardoim et al, 2015) Beberapa peneliti
membuktikan bahwa bakteri endofitik mampu
meningkatkan kemampuan tanaman dalam
memperoleh nitrogen, fosfor dan kalium dari
tanah (Young et al, 2013). Tidak seperti
rhizobia yang mendapatkan nitrogen melalui
bintil akar, endofitik mampu melakukan fiksasi
nitrogen melalui diazotrofi atau penambatan
nitrogen atmosfir secara biologis (Matsumura
et al, 2015), sehingga peningkatan nutrisi
tanaman secara kualitas oleh Endofitik efeknya
tidak langsung terlihat seperti perubahan
morfologi akar karena endofitik tidak
berhubungan langsung dengan tanah itu
sendiri (Wallace dan May, 2018).

Tamba et al. (2016) menyatakan bahwa
bakteri penambat nitrogen endofitik dapat
menambat N; dan berdampak pada hasil
serapan N oleh tanaman. Dengan kemampuan
bakteri penambat nitrogen tersebut dalam
menyediakan N maka bakteri tersebut dapat
dimanfaatkan dalam menurunkan kebutuhan
pupuk N anorganik. Menurut Wurlesyliane et
al. (2013) untuk membuat konsorsium bakteri
penambat N, perlu terhadap
pertumbuhan benih jagung karena bila
mikroorganisme  diinokulasi ke dalam
rhizosfer akan memberikan pengaruh yang

diseleksi

baik (sinergis), pengaruh yang kurang baik
ataupun netral.

Menurut Setiawati et al. (2008) teknik
aplikasi bakteri endofitik beragam seperti
merendam benih (seed treatment), menyem-
prot tajuk (foliar treatment) serta langsung ke
lubang tanam yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Kouchebagh
etal.(2012) menyatakan bahwa seed treatment
menggunakan inokulasi bakteri Azotobacter
sp., dan Azospirillum sp., memacu penambahan
ukuran tumbuhan, ketersediaan nutrisi serta
hasil panenan jagung.

akan

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan
teknik aplikasi pupuk hayati bakteri endofitik
penambat N2 dengan dosis pupuk N yang dapat
meningkatkan populasi bakteri penambat N,
serapan N, kandungan N tanaman, serta
pertumbuhan tanaman jagung. Disamping itu
juga untuk mendapatkan kombinasi perlakuan
yang terbaik dalam mengurangi dosis pupuk N
dan meningkatkan pertumbuhan jagung (Zea
mays L.).

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Tempat Penelitian

I[solasi dan seleksi bakteri Endofitik
penambat N dilakukan di Laboratorium Biologi
Tanah. Analisis kesuburan tanah sebelum dan
sesudah perlakuan dilakukan di Laboratorium
Kesuburan Tanah dan Nutrisi Tanaman
Departemen Ilmu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Padjadjaran Jatinangor Kabupaten
Sumedang Provinsi Jawa Barat. Penanaman
jagung dilakukan di dalam Rumah Kaca
Ciparanje Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran Jatinangor Kabupaten Sumedang,
dengan ketinggian £ 752 m dpl.

2.2 Bahan dan Alat Penelitian

Beberapa bahan yang diperlukan pada
percobaan ini adalah tanah berordo Ultisol asal
Kentrong (Kecamatan Kentrong, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat), benih jagung hibrida
varietas BISI 2, bahan pembawa bakteri
endofitik (gambut 40%, kompos 23%, biochar
10%, karbon aktif 10%, ekstrak organik 10%,
dolomit 5%, nutrisi bakteri penambat nitrogen
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1%, unsur hara mikro (B, Cu, dan Zn) 1%),
pupuk hayati padat konsorsium bakteri
endofitik penambat N hasil
Laboratorim Biologi Tanah, pupuk kimia (urea,
SP-36, dan KCl), media JNFB, media TSA.
Beberapa alat yang diperlukan
percobaan ini yaitu peralatan untuk seleksi
bakteri, seperti cawan petri, tabung reaksi, dan
program SPSS 21 untuk mengolah data.

seleksi di

untuk

2.3 Penyiapan Isolat Bakteri Endofitik

Penambat N

Tahap pertama dilakukan seleksi isolat
bakteri endofitik penambat N yang unggul
dengan cara mengisolasi bakteri penambat N
endofitik dari akar, batang, daun tanaman
jagung yang tumbuh di lahan Ultisols asal
Kentrong. Media yang digunakan adalah media
TSA dan dilanjutkan dengan media selektif
JNFB (James Nitrogen Free Bromothimol Blue).
Seleksi isolat-isolat endofitik yang unggul
dalam mempercepat pertumbuhan benih
jagung dilakukan dengan menggunakan kertas
gulung.

Seleksi isolat unggul berdasarkan respon
pertumbuhan benih yang diinokulasi isolat
yaitu panjang akar, tinggi dan bobot bibit
tanaman. Metode seleksi yang digunakan
adalah Simple Rank Methods for Treatments
Selections (Herdiyantoro et al, 2018). Hasil
percobaan tahap pertama diperoleh tiga isolat
bakteri endofitik penambat N yang unggul
dalam mempercepat pertumbuhan bibit
tanaman jagung. Tahap selanjutnya isolat
unggul bakteri endofitik dibuat pupuk hayati
padat dengan menyuntikkan masing-masing 1
mL isolat bakteri endofitik penambat N dengan
kepadatan > 108 CFU ke dalam bahan
pembawa, lalu diinkubasikan selama dua
minggu.

2.4 Aplikasi Pupuk Hayati dan Pupuk Urea

Aplikasi pupuk hayati padat dilakukan
dengan pelapisan benih (seed coating), soil
treatment di dalam lubang tanam, dan
kombinasinya. Pada perlakuan seed coating,
benih jagung diberi gom arab sebanyak 4g/100
benih yang dilembabkan dengan 10 ml air,
kemudian ditambahkan pupuk hayati padat

didalam bahan pembawa dengan dosis 1,2 kg
haL. Benih jagung dan pupuk hayati padat yang
diberi perlakuan seed coating diaduk rata dan
diinkubasikan selama + 30 menit sebelum
dimasukkan ke dalam lubang tanam. Pada
perlakuan pemberian pupuk hayati melalui soil
treatment, pupuk hayati padat dengan dosis 2,4
kg hal langsung diaplikasikan pada lubang
tanam di bawah benih jagung yang di tanam.
Kombinasi perlakuan pemberian pupuk hayati
dilakukan dengan mengaplikasikan seed
treatment dan soil tratment sehingga total
pupuk hayati padat yang digunakan sebesar
3,6 kg hal.

Perlakuan dosis pupuk urea terdiri dari
empat dosis 80, 120, 160, 200 kg hal
Kombinasi perlakuan pupuk hayati dengan
pupuk urea ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Susunan Perlakuan Kombinasi Pupuk

Urea dan Pupuk Hayati
Kode Kombinasi perlakuan .
Perlakuan Urea Pupuk Hayati
(kg ha'1) (kg ha'1)

A 200 0

B 160 0

C 120 0

D 80 0

E 200 1,2
F 160 1,2
G 120 1,2
H 80 1,2
I 200 2,4
J 160 2,4
K 120 2,4
L 80 2,4
M 200 3,6
N 160 3,6
0 120 3,6
P 80 3,6

Keterangan: Pupuk Hayati (dosis seed coating = 1,2
kg ha’l, dosis pada lubang tanam = 2,4
kg ha1, dosis kombinasi keduanya = 3,6
kg ha'1).

Pupuk urea diaplikasikan dua kali masing-
masing 50% dosis perlakuan pada 7 HST dan
30 HST. Pupuk SP-36 dan KCl diaplikasikan
pada 7 HST sebagai pupuk dasar untuk seluruh
perlakuan dengan dosis sesuai anjuran (SP-36
100 kg ha'1, KC1120 kg ha1).
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Pengamatan yang dilakukan terdiri atas
pengamatan tinggi tanaman (cm), jumlah daun,
diameter batang jagung (cm), bobot basah
tanaman jagung, Bobot kering akar tanaman
jagung, bobot kering daun tanaman jagung,
Serapan N dan Kandungan N pada tanaman
jagung yang dianalisis dengan metode Kjedahl
pada 8 MST.

2.5 Analisis Data

Rancangan penelitian menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
diulang 3 kali. Software SPSS digunakan untuk
melihat data tersebar secara normal (Shapiro-
Wilk). Jika data tidak menyebar secara normal,
digunakan tranformasi data. Uji F digunakan
untuk menganalisis data. Uji beda nyata taraf
5% digunakan bila pengaruh perlakuan rerata
signifikan sehingga dapat dikatahui pengaruh
tiap-tiap perlakuan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.3 Hasil Analisis Tanah awal

Analisa awal tanah Ultisols asal Kentrong
menunjukkan tanah memiliki faktor pembatas
diantaranya pH agak masam (pH 5,60),
rendahnya C-Organik (1,14%), minimnya
makronutrien N (0,17%), P (5,51 mg/100 g),
serta K (3,20 mg/100 g) dengan Kriteria
rendah sampai sangat rendah, sehingga perlu
dilakukan pemupukan terutama pupuk N
(sesuai dengan perlakuan yang dilakukan).
Tanah ultisol mengalami pelapukan lanjut
karena proses pencucian yang berlangsung
secara intensif dengan kation-kation yang
dapat ditukarkan yang rendah, sedikit
kandungan bahan organik, tanah yang masam
berkaitan dengan tingginya nilai kejenuhan Al
(Samac dan Tesfaye, 2003).

Susunan kation K-dd (0,04 cmol kg1
sangat rendah, Na-dd (0,22 cmol kg1 dan Mg-
dd (0,49 cmol kg1) yang rendah, serta Ca-dd
(6,07 cmol kg1) dengan kriteria sedang.
Kejenuhan basa yang rendah (30,31%), KTK
dengan kriteria sedang (22,50 cmol kg1),
kejenuhan Al yang sangat tinggi (50,65%), dan
tekstur tanah adalah liat. Tanah ultisol yang
bertekstur lempung akan menurunkan daya
serap air serta memicu aliran permukaan atau

erosi, menyebabkan terbatasnya kandungan
bahan organik tanah dan hara esensial
(Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

3.4 Populasi Bakteri Endofitik Akar dan
Daun Tanaman

Hasil analisis memperlihatkan bahwa
aplikasi kombinasi pupuk urea dan pupuk
hayati pada tanaman jagung berbeda nyata
terhadap populasi bakteri endofitik pada akar
dan daun tanaman (Tabel 2). Populasi bakteri
endofitik pada akar lebih banyak dibandingkan
pada daun, karena akar merupakan tempat
masuknya bakteri endofitik dan sebagian
bakteri di rhizosfer yang dapat
menetrasi dan berkoloni pada jaringan akar.
Menurut Mercado-Blanco dan Prieto (2012),
bakteri endofitik masuk melalui rambut akar,
kemudian tersebar ke dalam jaringan tanaman
hingga sebagian ke tajuk melalui xylem
(Hardoim et al, 2015). Populasi bakteri
endofitik di akar jagung tertinggi sebanyak

daerah

83,11 x 105 CFU per gram pada perlakuan G
(120 kg haturea + 1,2 kg ha'l pupuk hayati)
diperoleh akibat perlakuan benih (seed
coating), beberapa dari bakteri
endofitik tampaknya tetap berada di jaringan
akar, dan sebagian kecil dari mereka
bermigrasi menuju tajuk tanaman. Sturz dan
Nowak (2000) mengemukakan bahwa endofit
yang berada di korteks akar (epidermis) akan
berpindah ke seluruh bagian tanaman melalui
jalur aploplastik.

artinya

Populasi bakteri endofitik di daun lebih
sedikit dibandingkan di akar
penyebaran bakteri endofitik pada bagian
tajuk memerlukan waktu yang lama walaupun
bakteri dapat memasuki pembuluh xylem pada
sistem vaskular (Hardoim et al, 2015).
Populasi bakteri endofitik di daun tertinggi
sebanyak 96,00 x 105 CFU g! pada perlakuan
H (80 kg ha! pupuk urea + 1,2 kg ha'1 pupuk
hayati), karena daun banyak mengandung
senyawa fenolik yang dijadikan bakteri
endofitik sebagai sumber energi (Putri et al,
2018). Bakteri dapat masuk melalui titik
pertumbuhan akar lateral, pertumbuhan
radikula, lentisel, luka alami, stomata,
kerusakan trachoma (Hardoim et al., 2015).

karena
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Tabel 2 Pengaruh Kombinasi Pupuk Urea dan Pupuk Hayati terhadap Populasi Bakteri

Endofitik
Perlakuan ﬁ(r):;blnam;f;f}l({ ;Zr;ati Endofitik Akar Endofitik Daun
105(CFU g 1) 105(CFU g1)
(kg hat) (kg ha!)
A 200 0 55,00 cde 18,00 a
B 160 0 47,67 abcd 4,67 a
C 120 0 21,67 ab 14,33 a
D 80 0 18,50 a 3,67 a
E 200 1,2 20,00 a 11,33 a
F 160 1,2 31,33 abcd 5,00a
G 120 1,2 81,33 e 9,00 a
H 80 1,2 45,33 abcd 96,00 b
I 200 2,4 20,00 a 15,00 a
| 160 2,4 58,00 de 10,33 a
K 120 2,4 36,00 abcd 5,50a
L 80 2,4 46,33 abcd 8,67 a
M 200 3,6 37,67 abcd 3,00 a
N 160 3,6 52,67 bcde 5,00 a
0 120 3,6 30,67 abcd 3,33a
P 80 3,6 24,00 abc 13,67 a

Keterangan: Angka yang memiliki notasi yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Perlakuan H (80 kg ha! pupuk urea + 1,2
kg ha?l pupuk hayati) memiliki rata-rata
populasi endofitik yang relatif stabil pada akar
maupun daun daripada perlakuan lainnya
(Tabel 2) hal ini diduga karena bakteri endo-
fittk mampu menambat N yang mencukupi
kebutuhan tanaman jagung sehingga bakteri
endofitik akan mendapatkan nutrisi fotosintat
dari tanaman yang cukup. Penambahan pupuk
hayati memperlihatkan adanya pengaruh
terhadap populasi bakteri endofitik, seperti
pada perlakuan ] (160 kg per hektar pupuk
urea + 2,4 kg per hektar pupuk hayati) yang
memiliki populasi bakteri endofitik yang cukup
tinggi, meskipun perbedaan jumlah populasi-
nya tidak cukup signifikan dengan perlakuan A
(200 kg ha'! pupuk urea).

3.5 Tinggi Tanaman, Diameter Batang dan
Jumlah Daun

Hasil analisis memperlihatkan bahwa
kombinasi pupuk urea dan pupuk hayati yang
diaplikasikan pada tanaman jagung berbeda
nyata terhadap tinggi tanaman (Tabel 3). Hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
bakteri endofitik dalam menambat N memacu
pertumbuhan tanaman.

Dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
perlakuan P (80 kg ha! pupuk urea + 3,6 kg ha-
1 pupuk hayati) memiliki pengaruh terbesar
terhadap tinggi tanaman jagung. Perbedaan
tinggi tanaman jagung dapat disebabkan oleh
penurunan takaran pupuk N dan peningkatan
dosis pupuk hayati. Seperti yang diketahui, N
merupakan penting dalam
menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman
(Tamba et al., 2016).

Hasil analisis statistik memperlihatkan
adanya pengaruh signifikan terhadap ukuran
diameter batang tanaman (Tabel 3). Perlakuan
0 (120 kg ha! pupuk urea + 3,6 kg ha! pupuk
hayati) memiliki ukuran diameter batang
paling tinggi sebesar 1,37 cm karena adanya
faktor penambahan dosis pupuk hayati,
sehingga dapat dilihat bahwa pengaruh bakteri
endofitik berperan penting dalam mendukung
penambahan ukuran tinggi serta diameter
batang.

unsur hara

Pada tahap pertama penanaman, hara
akan lebih berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, namun ketika tahap vegetatif akhir,
hara akan diabsorbsikan untuk menambah
ukuran diameter batang (Puspadewi et al,
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2016). Ukuran diameter batang akan mempe-
ngaruhi pengangkutan hara tanaman, apabila
semakin besar diameter batang maka penam-

pang jaringan pengangkut hara semakin luas
sehingga laju pegangkutan hara semakin baik
(Sofyan et al., 2019).

Tabel 3 Pengaruh Kombinasi Pupuk Urea dan Pupuk Hayati terhadap Tinggi Tanaman,

Diameter Batang, dan Jumlah Daun

Kombinasi Perlakuan

Tinggi Diameter
Perlakuan Urea Pupuk Tanaf;lgan Batang Jumlah
(kg ha1) Hayati (cm) (cm) Daun
(kghal)
A 200 0 29,81 a 1,22a 4,1a
B 160 0 42,95b 1,29 bc 4,9 abc
C 120 0 43,79 bc 1,31 bede 5,1 bc
D 80 0 43,12 b 1,32 bede 4,9 abc
E 200 1,2 45,16 bc 1,27 ab 5,0 bc
F 160 1,2 49,02 bed 1,31 bede 5,2 bc
G 120 1,2 43,19b 1,31 bede 4,8 abc
H 80 1,2 45,45 bc 1,33 cde 5,2 bc
I 200 2,4 49,95 bed 1,31 bede 5,1 bc
] 160 2,4 50,24 cd 1,34 cde 5,3 bc
K 120 2,4 45,55 bc 1,36 de 5,0 bc
L 80 2,4 46,25 bc 1,30 bed 5,1 bc
M 200 3,6 44,62 bc 1,29 bc 4,6 ab
N 160 3,6 49,97 bed 1,34 cde 5,3 bc
0 120 3,6 48,87 bcd 1,37 e 5,3 bc
P 80 3,6 53,38d 1,36 de 55¢c

Keterangan: Angka yang memiliki notasi yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) pada taraf 5%; Pupuk hayati (dosis seed coating = 1,2 kg ha'1, dosis pada
lubang tanam = 2,4 kg ha-1, dosis kombinasi keduanya = 3,6 kg ha1)

Berdasarkan hasil analisis statistik,
kombinasi pupuk urea dan pupuk hayati tidak
pengaruh signifikan terhadap jumlah daun
tanaman. Pada perlakuan P (80 kg ha! pupuk
urea + 3,6 kg hal pupuk hayati) memiliki
jumlah daun terbanyak dan perlakuan A (200
kg hal pupuk urea) memiliki jumlah daun
paling sedikit. Menurut Sofyan et al. (2019),
banyaknya jumlah daun tanaman mempe-
ngaruhi pertumbuhan tanaman dan indikator
ketersediaan hara N dalam tanah. Pada
perlakuan A (200 kg ha'! pupuk urea) jumlah
daun sedikit karena tanaman hanya mendapat
suplai unsur N dari mineralisasi pupuk urea
saja sedangkan pada perlakuan P (80 kg ha'!
pupuk urea + 3,6 kg ha! pupuk hayati) jumlah
daun paling tinggi karena dipengaruhi oleh
penambahan dosis pupuk hayati. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan bakteri
endofitik  dibutuhkan
pertumbuhan tanaman jagung.

untuk  membantu

3.6 Bobot Basah Tanaman, Bobot Kering

Akar dan Daun Tanaman

Hasil analisis ragam memperlihatkan
bahwa kombinasi pupuk urea dan pupuk
hayati berpengaruh signifikan terhadap
biomassa tanaman (Tabel 4). Percobaan hanya
dilakukan hingga masa vegetatif akhir, karena
perbedaan keragaan tanaman antar perlakuan
kombinasi yang diberikan sudah terlihat.

Perlakuan P (80 kg ha! pupuk urea + 3,6
kg hal pupuk hayati) memberi pengaruh
paling besar terhadap berat basah tanaman,
berat kering akar dan berat kering daun
daripada perlakuan lainnya (Tabel 4). Hal
tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
bakteri endofitik dalam mensuplai unsur hara
N dapat meningkatkan biomassa tanaman
jagung. Kekurangan hara dapat mengganggu
aktivitas akar untuk menyerap hara dan air, hal
tersebut mempengaruhi sintesis biomassa
tanaman (Tamba et al., 2016).
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Tabel 4 Pengaruh Kombinasi Pupuk Urea dan Pupuk Hayati terhadap Bobot Basah (BB)
Tanaman, Bobot Kering (BK) Akar dan Daun Tanaman

Kombinasi Perlakuan

Perlakuan BB BK BK
Urea Pupuk Hayati Tanaman Akar Daun
(kgha') (kghat) (g) (8 (g)
A 200 0 9,88a 0,40 a 0,48 a
B 160 0 11,67 ab 1,03 ab 1,64 Db
C 120 0 12,05 abc 1,38 abc 1,67 b
D 80 0 12,08 abc 1,14 abc 1,94 b
E 200 1,2 12,76 abcd 1,58 abcd 2,19 bc
F 160 1,2 14,65 cd 3,44 de 2,21 bc
G 120 1,2 11,67 ab 1,15 abc 1,52b
H 80 1,2 12,63 abc 1,67 abcd 1,96 b
I 200 2,4 13,28 bed 2,13 abcd 2,15b
] 160 2,4 14,86 cd 3,04 cde 1,92b
K 120 2,4 12,88 bed 1,68 abcd 2,19 bc
L 80 2,4 12,36 abc 1,34 abc 2,02b
M 200 3,6 12,55 abc 1,26 abc 1,62b
N 160 3,6 14,88 cd 2,72 bede 3,16 cd
0 120 3,6 13,14 bed 1,88 abcd 1,54 b
P 80 3,6 15,65d 4,19e 346d

Keterangan: Angka yang memiliki notasi yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5%; Pupuk hayati (dosis seed coating = 1,2 kg ha-!, dosis pada
lubang tanam = 2,4 kg ha-1, dosis kombinasi keduanya = 3,6 kg ha1)

Perlakuan A (200 kg hal pupuk urea)
mempunyai
sangat rendah walaupun telah diberikan dosis
pupuk N sangat besar, hal ini diduga tanaman
hanya mendapatkan suplai N dari proses
mineralisasi pupuk urea saja sementara seperti
yang diketahui unsur N mudah hilang melalui
volatilisasi dan air perkolasi. Rasyid et al.,
(2010) melaporkan banyaknya pemberian
nitrogen  pada tidak
memengaruhi berat biomassa tanaman.

rata-rata biomassa tanaman

tanaman selalu

3.7 Serapan dan Kandungan N Tanaman

Hasil analisa ststistik memperlihatkan
perlakuan kombinasi pupuk N (urea) dengan
pupuk hayati menunjukkan perbedaan signi-
fikan terhadap serapan serta kandungan N
tanaman. Jumlah nitrogen yang diabsorbsi
paling besar oleh tanaman diperoleh pada
perlakuan P (80 kg ha! pupuk urea + 3,6 kg ha-
1 pupuk hayati), hal ini memperlihatkan
bakteri endofitik sanggup menyediakan hara N
yang cukup bagi tanaman jagung. Serapan N
terendah pada perlakuan A (200 kg ha1 pupuk
urea), ini dikarenakan tanah tidak diberi pupuk

hayati, sehingga tanaman bergantung pada
suplai N dari proses mineralisasi pupuk urea
yang terdapat di dalam tanah.

Tabel 5 memperlihatkan serapan N
tanaman yang meningkat seiring dengan
peningkatan dosis pupuk hayati. Bakteri
endofitik membantu meningkatkan N tanaman
melalui diazotrofi atau penambatan nitrogen
atmosfir secara biologis (Matsumura et al,
2015), sehingga peningkatan nutrisi tanaman
secara kualitatif oleh Endofitik efeknya tidak
langsung terlihat seperti perubahan morfologi
akar karena endofitik tidak berhubungan
langsung dengan tanah itu sendiri (Wallace dan
May, 2018).

Pada Tabel 5 juga memperlihatkan kecen-
derungan kandungan N tanaman meningkat
dengan diberikan pupuk hayati 1,2 kg ha’,
namun penambahan takaran pupuk hayati
diatas 1,2 kg hal menurunkan kandungan N
tanaman, hal ini diduga perlakuan seed coating
mempengaruhi jumlah unsur N didalam
tanaman dan mampu memenuhi kebutuhan N
bagi tanaman dengan optimum. Menurut
Rasyid et al., (2010) besarnya jumlah takaran
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nitrogen yang dipasokan akan mempengaruhi
nilai nitrogen yang terkandung di dalam

tanaman, namun tidak menyebabkan biomassa
tanaman bertambah.

Tabel 5 Pengaruh Kombinasi Pupuk Urea dan Pupuk Hayati terhadap Serapan N dan

Kandungan N Tanaman

Kombinasi Perlakuan

Perlakuan Urea Pupuk Hayati Ser(a;rpl)g)n N Kand(l(l)/r;)g anN
(kg ha) (kg ha')

A 200 0 13,05 a 0,96 abc
B 160 0 25,21 ab 0,79 abc
C 120 0 34,02b 0,97 abc
D 80 0 33,41b 0,85 abc
E 200 1,2 34,62 b 1,67d

F 160 1,2 43,21 bc 0,71 ab
G 120 1,2 25,56 ab 1,11 bc
H 80 1,2 29,59 ab 1,11 bc
I 200 2,4 31,59 ab 0,73 ab
] 160 2,4 25,28 ab 0,77 abc
K 120 2,4 25,81 ab 0,67 a

L 80 2,4 25,93 ab 0,77 ab
M 200 3,6 25,53 ab 0,95 bc
N 160 3,6 43,90 bc 0,80 abc
0 120 3,6 31,08 ab 0,77 ab
P 80 3,6 55,77 ¢ 0,75 ab

Keterangan: Angka yang memiliki notasi yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%; Pupuk hayati (dosis seed coating = 1,2 kg hat,
dosis pada lubang tanam = 2,4 kg ha-1, dosis kombinasi keduanya = 3,6 kg ha'1)

4 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Perlakuan kombinasi pupuk urea dan
pupuk hayati memberi pengaruh
signifikan terhadap populasi bakteri
endofitik pada akar dan daun tanaman,
berat basah tanaman, berat kering akar
dan daun tanaman, tinggi tanaman serta
diameter batang, serta serapan N dan
kandungan N tanaman pada Ultisols
Kentrong.

2. Dosis pupuk urea 80 kg ha! dan dosis
pupuk hayati 3,6 kg hal yang
diaplikasikan dengan seed coating dan
soil treatment di dalam lubang tanam
merupakan kombinasi terbaik yang dapat
tingkatkan bobot kering tanaman jagung
serta mengurangi dosis pupuk urea.
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